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Lampiran 3. Draft Wawancara 

Draft Wawancara 

Optimalisasi Penerapan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 Tentang Penyerapan 

Potensi Zakat di Kota Bandung (Studi Kasus di Badan Amil Zakat Nasional Kota 

Bandung) 

1. Bagaimana penyerapan potensi zakat di Kota Bandung? (apakah sudah 

sesuai harapan atau belum) 

Jawaban: Selama ini memang betul kalo dikatakan potensi zakat di Kota 

Bandung khususnya belum tergali semua itu memang benar 

karna ditiap tahun itu kita penerimaan itu diangka dari mulai 

2017 berhasil menghimpun sebesar 19 miliar, 2018 sekitar 23 

miliar, kemudian di 2019 kita terkumpul 26 miliar dan target 

taun ini memang kita dituntut harus terus naik dan untuk tahun 

2020 kita belum bisa memprediksikan apakah target nya 

tercapai atau tidak apalagi ada force merger seperti covid 

sekarang, dan itu sebetulnya  jauh dari potensi yang ada. Kalau 

untuk di Kota Bandung memiliki potensi yang dituntut oleh 

pemerintahan Kota Bandung sendiri kurang lebih bisa dapat 

minimal 60 miliar itu kurang lebih baru kurang dari 50 % nya. 

 

2. Bagaimana sistem perencanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaaan zakat di Baznas Kota Bandung? 

Jawaban: Fungsi baznas itu sendiri adalah melaksakan fungsi 

pengumpulan fungsi pelakasanaan nya dan fungsi pelaporannya. 

Dan untuk sistem perencanaan sendiri itu setiap kali ada Baznas 

provinsi kota/kabupaten atau pusat sendiri itu kita membuat 

dokumen yang namanya Renstra (Rencana Strategis) yang 

berlaku 5 tahun karna masa jabatan pimpinan di baznas itu 5 

tahun, karna perencananaan harus ada dokumentasi makanya 

ada dokumen renstra disitu tertera visi misi baznas kemudian 

indikator kinerja nya apa saja nah kemudian dari dokumen 

renstra itu diturunkan lagi untuk target tiap tahun rencana itu 

disebut RKAT rencana kerja dan anggaran tahunan dan itu 

untuk tiap tahun jadi target dalam tahun ini kita target 

pengumpulan berapa dari mana saja gitu kemudian untuk 

pendistribusian nya program apa saja yang mau digulirkan lalu 

asnaf nya apa saja kemudian dari sisi keuangan dan pelaporan 

itu masuknya ke operasional, kalo bidang 4 itu SDM seperti 

registrasi dan umum itu kaya untuk pengeluaran operasional 

tahun ini mau berapa apakah kita memerlukan tambahan 
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pegawai engga sistem nya mau bagaimana apakah IT nya mau 

ditingkatkan atau engga itu lebih ke operasional, itu dari sisi 

perencanaan 

3. Bagaimana sistem pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, dan 

pendayagunaan zakat di Baznas Kota Bandung? 

Jawaban: Dan dari sisi pelaksanaan kembali lagi dokumen yang dipakai 

untuk pelaksaan tetap itu di RKAT untuk menjadi patokan karna 

RKAT itu pertahun karna tiap tahun bisa berbeda karna faktor 

yang menentukan RKAT itu selain faktor internal itu ada faktor 

eksternal, misalnya ada potensi apalagi yang belum digali 

kemudian ada kejadian apa di daerah nya itu jadi pertimbangan 

dalam menyusun RKAT juga karna kalo renstra itu jauh kan ya 

5 tahun dan RKAT itu bisa dikatakan lebih fleksibel cuman 

memang target akhirnya adalah ke Renstra, di renstra itu ada 

target kita bisa menuntaskan/ menurunkan angka kemiskinan. 

Dan itu dibagi-bagi tiap tahunya, tiap tahun kita target berapa %. 

Kemudian untuk pelaksaan seperti program-program di RKAT 

pelaksanaan penghimpunan itu kalo di Bandung kita masih 

mayoritas dari zakat profesi yang kita terima dari para ASN kota 

bandung komposisi nya kita masih 90/10%, 90% dari zakat 

ASN 10% kita dari umum, dari perorangan dari badan usaha, 

kemudian untuk pelaksanaan pendistribusiannya yaitu tadi kita 

ada 5 program besar dan kita mengadaptasi dari pusat juga kaya 

bandung sehat bandung peduli bandung makmur bandung cerdas 

kemudian bandung takwa, rata-rata sama setiap baznas 

kabupaten/kota dan jabar pun sama. Dari 5 program itu tertuang 

juga di RKAT seperti bandung peduli itu seperti apa dan asnaf 

yang ditargetkan itu apa saja kemudian nominalnya juga 

dicantumkan, dan pencantuman nominal itu tentunya bisa keluar 

dengan adanya pertimbangan yaitu: Hasil laporan tahun lalu dan 

target penghimpunan juga jadi misal RKAT tahun 2021 kita 

mau menargetkan misalnya tahun sekarang 25 miliar, apakah 

kita mau dinaikan apa engga nah itu setelah ditentukan targetnya 

nantikan dari total target itu kita ambil dari porsi penerimaan itu 

kalo amil 12,5% berarti sisanya 87,5% nah itu adalah dana yang 

akan disalurkan untuk para mustahik non-amil, dari yang 

sumber itu barulah dibagi program-program yang 5 program 

besar itu dan kita prioritaskan ke program mana, jadi  ketika 

misalnya tahun 2021 kita harus membongkar RKAT kita itu 

biasanya dipersiapkan dari bulan Oktober, November dan 

Desember kita ajukan ke provinsi untuk disahkan dan sebelum 
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masuk bulan Januari itu sudah keluar pengesahannya itulah 

patokan untuk pelaksanaan nya. 

 

4. Bagaimana pengendalian pengumpulan, pendistribusian dan 

pendayagunaan zakat di Baznas Kota Bandung? 

Jawaban: Yang namanya pengendalian kita harus melihat target dan 

realisasi, jadi rencana dan realisasi jadi untuk bagian 

penghimpunan mereka menerima laporan penghimpunan baik 

dari UPZ atau dari masyarakat umum disini penerimaanya. Itu 

nanti oleh pimpinan dilihat target rencana tahun ini berapa 

kemudian realisasinya berapa nanti misalnya ada sisa 2 m lagi 

lalu kita lihat trade dari Januari sampe bulan skrg misalnya trade 

nya dalam satu bulan kita 15 m, 20 m naik turun. Apakah sampe 

ahir tahun ini bisa tercapai kalo misalnya jauh berarti nanti ada 

tahap evaluasi sama yang selanjutnya adalah rencana tindakan 

itu fungsi pengendalian sebetulnya ada dipimpinan, jadi ketika 

melihat realisasi kita periksa apa yang harus ditingkatkan 

apakah koordinasi dengan UPZ atau kita provening untuk 

mencapai target, nah itu ada diranah pimpinan pengendaliannya 

seperti itu. 

 

5. Bagaimana pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan 

zakat di Baznas Kota Bandung? 

Jawaban: Baznas itu ada dua jenis laporannya, yang pertama laporan 

kinerja, laporan kinerja baznas kota/kabupaten/provinsi itu kalo 

laporan kinerja itu 2x dalam setahun. Tiap semester kita ada 

laporan kinerja jadi misalkan  sekarang bulan juli nah laporan 

sampe juni kita laporkan ke pusat melalui online laporannya, 

laporan kinerja itu tadi rencana dan realisasi berapa persen asnaf 

yang dibantu berapa orang, kemudian oprasionalnya sudah 

berapa nah itu kita laporkan juni dan Januari. Yang ke dua 

adalah laporan keuangan kalo laporan keuangan kita dituntut 

harus diperiksa oleh akuntan publik dari pusat sendiri memang 

diwajibkan diharuskan bahwa tiap bazanas provisni/kab/kota di 

Indonesia laporan keungannya harus diaudit oleh akuntan publik 

atau KAP (Kantor Akuntan Publik) itu kita tiap taun diaudit 

seperti itu tapi ada juga audit syariah, nah nah kalo akuntan 

publik kan kita bisa menentukan darimana akuntannya siapa kita 

bisa milih sendiri, kalau audit syariah datangnya dari kemenag 

khusus jadi pernyataannya kalau pelaporan kaeuangan itu 

nyatanya wajar hasil itu wajar, wajar dengan pengecualian kalau 
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audit syariah hasilnya adalah dengan syariah atau tidak sesuai 

syariah itu jenis laporan yang kita laksanakan. 

Pertanggung jawaban 

Biasanya kita untuk pertanggung jawaban sendiri kalau audit itu 

termasuk kita tanggung jawab atas pengelolaannya kita 

melaksanakan audit, kemudian kita melaporkan kinerja ke pusat 

dan paling utma kita adalah petanggung jawabannya ke kepala 

daerah, karena pimpinan baznas provinsi/kab/kota itu kan 

diangkat oleh pimpinan daerahnya. Kalau kota sama walikota 

provinsi sama gubernur tapi kita kan harus ada kewajiban untuk 

memprtanggung jawabkan dan itupun setiap 6 bln sekali kita 

juga bertanggung jawab pengelolaan ke walikota. Jadi walikota 

melalui bagian kestra dan kemasyarakatan. 

 

6. Berapa dana yang berhasil dihimpun setiap tahunnya? 

Jawaban: Kalau selama 3 tahun ini dari mulai 2017-2019, 2019 itu kita 

kemarin 26 miliyar, 2018 23 miliyar, 2017 19 milyar. Dibawah 

2017 itu tidak sampai 5 miliyar karena adanya peningkatan itu 

ketika waktu masa kepemimpinan wali kota yang dulu keluar 

instruksi walikota untuk membayar zakat oleh ASN ke Baznas 

Kota Bandung itu dimulai akhir 2016 itu belum maksimal dan 

baru gencar-gencarnya itu tahun 2017 maka dari itu 2017 itu 

langsung naik 19 miliyar itu akhir tahun dan setiap tahunnya 

mengalami kenaikan dan disitulah titik tolak penghimpunan dan 

zakat untuk Kota Bandung. 

 

7. Apakah penghimpunan dana zakat setiap tahunya mengalami peningkatan 

dan berapakah persentasenya? 

Jawaban: Mengalami tapi tahun 2020 kita belum bisa menghitung 

pengumpulan zakat yang terkumpul. Presentaase peningkatan 

pertahunnya rata-rata dari 19 milyar ke 23 milyar ke 26 milyar 

itu presentasenya 10% tiap tahunnya. 
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Lampiran 4. Dokumentasi Lapangan 
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Lampiran 5. Lembar Bimbingan Skripsi 
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